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Abstract

Motivation is defined as strength, encouragement, needs, enthusiasm, pressure, or psychological
mechanisms that encourage someone or a group of people to achieve certain achievements in
accordance with what people want. Integrated service post is one form of health services
organized by the community for the community with technical support from local health workers.
The purpose of this study was to determine the relationship between the motivation of integrated
service postcadres and efforts to increase children under five year visits in the area in the
Pamatang Silimahuta Community Health Center work area. The sample was 73 respondents using
random sampling techniques. The design of this study used analytic survey research, using the
Cross Sectional approach and data collected from respondents using questionnaire sheets. The
results showed a relationship between integrated service post cadre motivation and efforts to
increase children under five year visits in the Pamatang Silimahuta Community Health Center work
area with p value = 0.007 smaller than 0.05. It was suggested to the relevant parties to give
awards to cadres so that it could motivate integrated service postcadres to be more active so that
it can increase children under five year Visit to the integrated service post.
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artinya adalah sebab, alasan dasar, pikiran dasar,
dorongan bagi seseorang untuk berbuat, atau ide
pokok yang selalu berpengaruh terhadap tingkah
laku manusia.

Kader kesehatan masyarakat adalah laki-

1. PENDAHULUAN

Pos Pelayanan Terpadu atau Posyandu,
merupakan salah satu bentuk pelayanan
kesehatan yang diselenggarakan oleh masyarakat
untuk masyarakat dengan dukungan teknis dari

petugas kesehatan setempat. Tujuan Posyandu
antara lain adalah: mempercepat penurunan
angka kematian ibu dan anak, meningkatkan
pelayanan kesehatan ibu untuk menurunkan IMR,
mempercepat penerimaan NKKBS, meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk mengembangkan
kegiatan kesehatan dan kegiatan-kegiatan lain
yang menunjang peningkatan kemampuan hidup
sehat, pendekatan dan pemerataan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat dalam usaha
meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan
kepada penduduk berdasarkan letak geografi,
meningkatkan dan pembinaan peran serta
masyarakat dalam rangka alih teknologi untuk
swakelola usaha-usaha kesehatan masyarakat
(2ulkifli, 2013).

Menurut Thoha (2011) istilah motivasi
berasal dari Bahasa Latin, yaitu motivus, yang

laki atau wanita yang dipilih oleh masyarakat dan
dilatih  untuk menangani masalah-masalah
kesehatan perseorangan maupun masyarakat
serta untuk bekerja dalam hubungan yang amat
dekat dengan  tempat-tempat  pemberian
pelayanan kesehatan. Kader kesehatan adalah
tenaga sukarela yang dipilih oleh masyarakat dan
bertugas mengembangkan masyarakat (Yulifah
dan Johan, 2009).

Menurut Yulifah dan Johan (2009), tugas
kader meliputi persiapan dan hari buka posyandu
dan di luar posyandu, secara teknis, tugas kader
yang terkait dengan gizi adalah melakukan
pendataan balita, melakukan penimbangan serta
mencatatnya dalam Kartu Menuju Sehat (KMS).
Kader juga memberikan makanan tambahan,
mendistribusikan vitamin A, melakukan
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penyuluhan gizi serta kunjungan ke rumah ibu
yang menyusui dan ibu yang memiliki balita.

Pohan (2007) mengungkapkan bahwa
fungsi kader dalam pelaksanaan Posyandu sangat
besar, yaitu mulai dari tahap perintisan Posyandu,
penghubung dengan lembaga yang menunjang
penyelenggaraan Posyandu, sebagai perencana
pelaksana dan sebagai pembina serta sebagai
penyuluh untuk memotivasi masyarakat yang
berperanserta dalam kegiatan Posyandu di
wilayahnya.

Suharti (2012) menyatakan bahwa perilaku
ibu untuk datang dan memanfaatkan pelayanan
kesehatan di Posyandu merupakan upaya untuk
mencegah dan mendeteksi sedini mungkin
gangguan dan hambatan pertumbuhan pada
balita, sehingga apabila kunjungan ke Posyandu
tidak dilakukan maka akan berdampak tidak
terpantaunya pertumbuhan dan perkembangan
balita dan selanjutnya berisiko keadaan gizinya
memburuk  sehingga mengalami  gangguan
pertumbuhan.

Keberadaan kader dianggap penting karena
seusai dengan perkembangan  paradigma
pembangunan telah di tetapkan arah kebijakan
pembangunan kesehatan nasional yang tertuang
dalam rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) 2004-2009 Bidang Kesehatan, yang telah
mengutamakan pada tujuan preventif dan
pemberdayaan keluarga dan masyarakat dalam
bidang kesehatan (Depkes RI, 2011).

Jumlah posyandu di Indonesia sampai
dengan tahun 2012 tercatat sebanyak 276.392
Posyandu. Persentase cakupan penimbangan
balita di Indonesia stahun 2012 adalah sebesar
71,4% (Profil Kesehatan Indonesia 2012). Adapun
persentase pelayanan kesehatan pada balita
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2014 sebesar
58.73% dan persentase pelayanan kesehatan
pada balita di Kabupaten Simalungun sebesar
63,19% (Ditjen Giji dan KIA, Kemkes RI1,2014).

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan
peneliti di wilayah kerja Puskesmas Pamatang
Silimahuta Kabupaten Simalungun bahwa jumlah
posyandu sebanyak 18 Posyandu dan di
kelompokkan ke dalam Posanyandu Madya
sebanyak 5 posyandu, dan Posyandu Purnama
sebanyak 13 posyandu, dengan jumlah kader
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sebanyak 90 orang. Dari hasil laporan puskesmas
Pamatang Silimahuta bahwa keaktifan atau
kehadiran kader posyandu pada setiap kegiatan
yang dilakukan hanya 1-3 kader saja yang aktif di
setiap posyandu. Dari jumlah keseluruhan balita
di seluruh posyandu pada wilayah kerja
Puskesmas Pamatang Silimahuta yaitu berjumlah
999 balita dengan kunjungan atau yang mendapat
pelayanan hanya 728 balita atau sebesar 72,87%,
berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
jumlah kunjungan balita belum mencapai target
kunjungan balita menurut Depkes RI sebesar
85%. Hasil wawancara beberapa kader posyandu
yang kurang aktif dalam kegiatan posyandu
diperoleh jawaban yang beragam seperti adanya
pekerjaan yang lain berbarengan dengan kegiatan
posyandu, kurangnya dukungan dari keluarga,
sarana dan prasarana yang kurang memadai. Hal
ini  menyebabkan kurangnya motivasi kader
posyandu dan mereka tidak hadir dalam kegiatan
posyandu sehingga tidak ada upaya dalam
meningkatkan kunjungan balita ke posyandu.
Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Hubungan Motivasi Kader Posyandu
dengan Upaya Peningakatan Kunjungan Balita Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pamatang Silimahuta.

2. METODE

Jenis desain Penelitian ini bersifat survey
analitik dengan menggunakan desain cross
sectional, yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan motivasi kader posyandu dengan upaya
peningkatan kunjungan balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Pamatang Silimahuta Kabupaten
Simalungun.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kader posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas
Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun
sebanyak 90 orang (terdiri dari 18 posyandu
masing-masing memiliki 5 orang kader/posyandu).
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu dengan menggunakan teknik random
sampling yaitu acak sederhana (simple random
sampling).

Alat  pengumpulan data  (Instrument
Penelitian) yang digunakan untuk melakukan
penelitian ini adalah lembaran vyang berisi
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kuesioner untuk memperoleh informasi dari
responden mengenai Motivasi kader posyandu
yang terdiri dari 15 pernyataan dan Upaya
peningkatan kunjungan balita yang terdiri dari 15
pernyataan.

Prosedur penelitian ini meliputi tahap
persiapan dan pengumpulan data, Peneliti
mengajukan permohonan izin survei kepada
Dekan Fakultas Keperawatan DELI HUSADA Deli
Tua, Peneliti mengajukan permohonan izin
pelaksanaan survei kepada kepala Puskesmas
Pamatang Silimahuta, Kec. Silimahuta Kab.
Simalungun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengumpukan data
tentang Hubungan Motivasi Kader Dengan Upaya
Peningkatan Kunjungan Balita di Puskesmas
Pamatang Silimahuta 2019. Data kemudian diolah
dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi
sebagai berikut :

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti di Puskesmas Pamatang Silimahuta
tentang Hubungan Motivasi Kader Posyandu
Dengan Upaya Peningkatan Kunjungan Balita di
Puskesmas Pamatang Silimahuta Tahun 2019.
Maka, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Karakteristik Kader Posyandu

Karakteristik frekuensi %
Umur
20-30 33 45,2
31-55 40 54,8
Pendidikan
SD 7 9,6
SMP 11 15,1
SMA 50 68,5
PT 5 6,8
Pekerjaan
IRT 3 4,1
Petani 51 69,9
Wiraswasta 14 19,2
Pegawai 5 6,8
Jumlah 73 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
dari 73 responden mayoritas berumur 31-55
tahun sebanyak 40 orang (54,8%) dan minoritas
berumur 20-30 tahun sebanyak 33 orang
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(45,2%). Dari 73 responden  mayoritas
berpendidikan SMA sebanyak 50 orang (68,5%)
dan minoritas berpendidikan Perguruan Tinggi
sebanyak 5 orang (6,8%). Dari 73 responden
mayoritas adalah pekerjaan Petani sebanyak 51
orang (69,9%), dan minoritas adalah Ibu Rumah
Tangga sebanyak 3 orang (4,1%).

Tabel 2. Motivasi Kader Posyandu

Motivasi Frek %

Rendah 36 49,3

Sedang 25 34,2
Tinggi 12 16,4
Total 73 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki motivasi rendah
dalam upaya peningkatan kunjungan balita
sebanyak 36 orang (49,3%).

Tabel 3. Peningkatan Kunjungan Balita di

Puskesmas
Upaya Frek %
Kunjungan
Buruk 34 46,6
Cukup 32 43,8
Baik 7 9,6
Total 73 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki upaya peningkatan
kunjungan balita buruk sebanyak 34 orang
(46,6%).

Tabel 4. Hubungan Motivasi Kader Posyandu
Dengan Upaya Peningkatan Kunjungan Balita

Upaya Peningkatan

Motivasi Kunjungan Total VaTue
Buruk  Cukup Baik
Rendah 19 14 3 36
Sedang 9 15 1 25
Tinggi 4 3 5 12 0,021
Total 32 32 9 73

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
Motivasi kader posyandu dengan upaya
peningkatan kunjungan balita di Puskesmas
Pamatang Silimahuta Tahun 2019 Dilihat dari
kategori motivasi kader kurang dengan upaya
peningkatan kunjungan buruk sebanyak 19 orang
(26,0), motivasi kader kurang dengan upaya
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peningkatan kunjungan cukup sebanyak 14 orang
(19,2%), motivasi kader kurang dengan upaya
peningkatan kunjungan baik sebanyak 3 orang
(4,1%). Kategori motivasi kader sedang dengan
upaya peningkatan kunjungan buruk sebanyak 9
orang (12,3%), motivasi kader sedang dengan
upaya peningkatan kunjungan  sebanyak 15
orang (20,5%), motivasi kader sedang dengan
upaya peningkatan kunjungan baik sebanyak 1
orang (1,4%).

Kategori motivasi kader tinggi dengan
upaya peningkatan kunjungan buruk sebanyak 4
orang (5,5%), motivasi kader sedang dengan
upaya peningkatan kunjungan cukup sebanyak 3
orang (4,1%), motivasi kader sedang dengan
upaya peningkatan kunjungan baik sebanyak 5
orang (6,8%). Setelah diuji dengan uji chi squre
dapat diketahui bahwa nilai p value = 0,021, P <
a (0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara motivasi Kader Posyandu
Dengan Peningkatan Kunjungan Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Pamatang Silimahuta 2019,
dengan nilai PR 0,19 yang artinya motivasi Kader
Posyandu dapat meningkatkan Kunjungan Balita
0,19 kali.

Dari hasil penelitian Hubungan Motivasi
Kader Posyandu Dengan Upaya Peningkatan
Kunjungan Balita di Puskesmas Pamatang
Silimahuta Tahun 2019, Maka didapatkan hasil
penelitian dari 73 responden mayoritas berumur
31-55 tahun sebanyak 40 orang (54,8%) hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Nia
Novitasari (2015) tentang bimbingan kader
posyandu dengan kepatuhan kunjungan ibu balita
di posyandu, bahwa yang berumur diatas 30
tahun lebih memiliki kesadaran akan peningkatan
kesehatan balita . Mayoritas berpendidikan SMA
sebanyak 50 orang (68,5%), hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Nia Novitasari (2015)
tentang bimbingan kader posyandu dengan
kepatuhan kunjungan ibu balita di posyandu dan
mayoritas adalah pekerjaan Petani sebanyak 51
orang (69,9%).

Motivasi Kader di Wilayah Kerja Puskesmas
Pamatang Silimahuta

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa variabel motivasi kader posyandu
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mayoritas adalah yang memiliki motivasi rendah
sebanyak 36 orang (49,3%) dan sebagian kecil
adalah yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 12
orang (16,4%). Setelah di uji dengan uji Chi-
Sqguare dapat diketahui bahwa nilai p value =
0,021 < 0,05 yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan motivasi kader posyandu dengan
peningkatan kunjungan balita di Puskesmas
Pamatang Silimahuta. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Subagyo (2015) tentang Peran kader
dalam memotivasi ibu balita berkunjung ke
posyandu, bahwa upaya untuk meningkatkan
kunjungan ibu balita agar mau berkunjung ke
posyandu membutuhkan dukungan dan peran
dari para kader posyandu.

Upaya Peningkatan Kunjungan Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Pamatang
Silimahuta

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa mayoritas responden memiliki upaya
peningkatan kunjungan balita buruk sebanyak 34
orang (46,6%). Setelah di uji dengan uji Chi-
Sqguare dapat diketahui bahwa nilai p value =
0,021 < 0,05 yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan motivasi kader posyandu dengan upaya
peningkatan kunjungan balita di wilayah kerja
Puskesmas Pamatang Silimahuta.

Hubungan Motivasi Kader Posyandu Dengan
Upaya Peningkatan Kunjungan Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Pamatang
Silimahuta

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dari 73 responden mayoritas adalah memiliki
motivasi rendah dengan upaya peningkatan
kunjungan yang buruk  sebanyak 19 orang
(26,0%) dan minoritas adalah yang memiliki
motivasi sedang dengan upaya peningkatan
kunjungan baik sebanyak lorang (1,4%). Setelah
di uji dengan uji Chi-Square dapat diketahui
bahwa nilai p vale = 0,021 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
motivasi kader posyandu dengan upaya
peningkatan kunjungan balita di wilyah kerja
Puskesmas Pamatang Silimahuta Tahun 2019.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Adi
Nugroho (2008) tentang Hubungan antara
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pengetahuan dan motivasi kader posyandu
dengan keaktifan ibu balita di desa Dukuh Tengah
Kabupaten Brebes. Menurut Andira (2012)
terdapat hubungan antara umur, sikap, motivasi,
dan massa kerja terhadap kinerja kader
posyandu.

Suharti (2012) menyatakan bahwa perilaku
ibu untuk datang dan memanfaatkan pelayanan
kesehatan di Posyandu merupakan upaya untuk
mencegah dan mendeteksi sedini mungkin
gangguan dan hambatan pertumbuhan pada
balita, sehingga apabila kunjungan ke Posyandu
tidak dilakukan maka akan berdampak tidak
terpantaunya pertumbuhan dan perkembangan
balita dan selanjutnya berisiko keadaan gizinya
memburuk  sehingga mengalami  gangguan
pertumbuhan.

Penelitian Gunanti, dkk (2015) vyang
meneliti tentang pemberdayaan kader posyandu
dalam upaya meningkatkan kualitas program gizi,
menunjukkan bahwa adanya pemberdayaan
tersebut terjadi peningkatan pengetahuan kader
sehingga kader mampu melakukan bimbingan.
Bimbingan  tersebut dapat  meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pencapaian status
gizi.

Widiastuti (2013) yang meneliti tentang
pemanfaatan pelayanan posyandu menunjukkan
bahwa pengetahuan kader, motivasi kader, dan
faktor pekerjaan ibu balita berhubungan positif
dengan tingkat pemanfaatan penimbangan balita
di Posyandu. Ini berarti pengetahuan kader
berperan pada partisipasi masyarakat.

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian
yang di lakukan di Wilayah Kerja Puskesmas
Pamatang Silimahuta bahwa terlihat adanya
hubungan  motivasi  dengan  peningkatan
kunjungan balita, karena bisa dilihat pada kader
posyandu masih memiliki motivasi yang rendah
dan hal ini sangat berpengaruh pada kunjungan
balita juga sangat rendah. Para ibu balita tidak
memiliki keinginan untuk membawa balitanya ke
posyandu karna tidak adanya dorongan dari para
kader.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Hubungan Motivasi Kader
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Posyandu Dengan Upaya Peningkatan Kunjungan
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Pamatang
Silimahuta Tahun 2019 maka dapat disimpulkan
bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan
terdapat hubungan antara Motivasi Kader
Posyandu Dengan Upaya Peningkatan Kunjungan
Balita, karena motivasi yang diberikan pada kader
sangat mempengaruhi peningkatan kunjungan
balita di setiap posyandu.
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